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LAMPIRAN

Lampiran 1. Skema Kerja Penelitian

Perencanaan survei

- Memilih fasilitas Kesehatan yang
akan disurvei

- Memilih daftar obat yang akan
disurvei

\4

Persiapan pendataan di lapangan

- Menyiapkan surat pengantar
- Menyiapkan formulir pendataan

A\ 4
Pengumpulan data di lapangan

Penginputan data

!

Analisis data

!

Intrepretasi data

!

kesimpulan
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Lampiran 2. Surat Izin Penelitian Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Sulawesi Selatan

PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
JI.Bougenville No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448936
Website : http://simap-new.sulselprov.go.id Email : ptsp@sulselprov.go.id

Makassar 90231
Nomor : 14022/S.01/PTSP/2022 Kepada Yth.
Lampiran o Bupati Luwu Timur
Perihal : lzin penelitian
di-
Tempat

Berdasarkan surat Dekan Fak. Farmasi Univ. Hasanuddin Makassar Nomor :
4411/UN4.17.1/PT.01.04/2022 tanggal 26 Desember 2022 perihal tersebut diatas, mahasiswa/peneliti

dibawah ini:

Nama : VHIA AGRESILIA ,';, i
Nomor Pokok : N011181319

Program Studi . Farmasi 1 B a N B
Pekerjaan/Lembaga : Mahasiswa (S1) L P
Alamat . JI. P. Kemerdekaan Km,. 10 Makassa

PROVINSI SULAWESI| SELATAN

Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka menyusun SKRIPSI,
dengan judul :

" EVALUASI HARGA, KETERSEDIAAN DAN KETERJANGKAUAN OBAT DI KABUPATEN LUWU
TIMUR "

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 11 Januari s/d 11 11 Februari 2023

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud
dengan ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada Tanggal 29 Desember 2022

A.n. GUBERNUR SULAWESI SELATAN
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN

Ir. H. SULKAF S LATIEF, M.M.
Pangkat : PEMBINA UTAMA MADYA
Nip : 19630424 198903 1 010

Tembusan Yth
1. Dekan Fak. Farmasi Univ. Hasanuddin Makassar di Makassar;
2. Pertinggal.
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Lampiran 3. Surat Izin Penelitian Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Luwu Timur

PEMERINTAH KABUPATEN LUWU TIMUR
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Jin. Soekarno-Hatta | Tlp. +628 12345 777 56
email : dpmptsp@luwutimurkab.go.id | website : dpmptsp.luwutimurkab.go.id
MALILI, 92981
Malili, 9 Januari 2023
Kepada
Yth Kepala 1. RSUD | Lagaligo Wotu 4. UPTD PKM Nuha

3 DPI P-LT,
:‘::.n;;n :?70/004/ MEBR A 2. UPTD PKM Wasuponda 5. UPTD PKM Timampu
i Perihal : Izin Penelitian 4 3. UPTD PKM Wawondula
Kab. Luwu Timur

Berdasarkan Surat Rekomendasi Tim Teknis Tanggal 09 Januari 2023 Nomor 004/KesbangPol/I/2023,
tentang Izin Penelitian.
Dengan ini disampaikan bahwa yang

Nama
Alamat
Tempat / Tgl Lahir
Pekerjaan
Nomor Telepon « =
Nomor Induk Mal
Program Studi
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Lampiran 4. Surat Izin Penelitian RSUD | Lagaligo

PEMERINTAH KABUPATEN LUWU TIMUR
DINAS KESEHATAN

UPT RUMAH SAKIT UMUM DAERAH | LAGALIGO

« Alamat JI. Sangkuruwira Kec.Wotu, Kab. Luwu Timur, Sulawgsi Selatan, Kode Pos 92971
« Telf. 0473 2321281 Email rsudilagaligo@gmail.com Fax - Website. rsud-ilagaligo.luwutimurkab.go.id

Nomor - 895.4 /280 /RSUD-ILG Kepada

Lampiran @ -

Periha : 1zin Penelitian Yth. - KEPALA INSTALASI FARMASI
di-
Tempat

Berdasarkan surat izin penelitian dari Dinas Penanaman Modal Dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu, No.070/004/DPMPTSP-LT/I/2023, Tanggal 09
Januari 2023 Perihal Izin Penelitian.

Dengan ini disampaikan kepada saudara bahwa yang tersebut di bawah ini :

Nama : VHIA AGRESILIA

NIM : N011181319

Program Studi : FARMASI (81)

Institusi : UNIVERSITAS HASANUDDIN MAKASSAR

Bermaksud untuk melakukan penelitian di Ruangan Saudara dalam rangka
penyusunan Skripsi dengan Judul :
“EVALUASI HARGA, KETERSEDIAAN DAN KETERJANGKAUAN OBAT DI
KABUPATEN LUWU TIMUR"”

Demikian disampaikan atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima
kasih.

Wotu, 31 Januari 2023
An.Direktur %
Kabid. Penelitian dan Pengembangan
Sumberday“M_anu{ia
Bls

Pangkat : Pé bina / lv.é
Nip : 19790301 200502 2 007

Tembusan, Kepada Yth :
1. Direktur RSUD | Lagaligo (Sebagai Laporan) di Wotu ;
2. Arsip
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Lampiran 5. Form Survei Obat
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